BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Desain Awal Produk

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan produk media
pembelajaran interaktif berupa media komik berbasis android untuk
pembelajaran menulis teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in
Romly Lamongan. Media pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru dan
siswa kelas VIII SMP, baik secara bersama-sama maupun mandiri dengan
bantuan smartphone android.

Prosedur vyang digunakan. mengacu ‘pada model penelitian dan
pengembangan Sugiyono (2017:409) yang terdiri dari 10 tahap, berdasarkan
pada potensi masalah serta tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan proses
pengembangan media, mendeskripsikan keefektifan media, mendeskripsikan
kepraktisan media, dan belum sampal pada tahap produksi massal, maka
peneliti membatasi menjadi 9 tahap dengan mengurangi tahap terakhir yaitu
produksi masal, tahap tersebut anatara lain (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain (6)
uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk.
Berikut merupakan gambaran tahap-tahap penelitian pengembangan yang
telah dilakukan.

Potensi dan engumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain
Uji coba Revisi Uji coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi
Produk

Gambar 4.1 Tahap Pengembangan Sugiyono (2017:409).
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Berikut merupakan deskripsi masing-masing langkah dalam penelitian
pengembangan media pembelajaran ini.
1. Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah pada penelitian ini didasarkan atas hasil analisis
kebutuhan di SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan sebagai berikut.

Pertama, materi teks eksposisi merupakan salah satu bagian dari
berbagai jenis teks yang terdapat pada pelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada kelas VIII SMP/MTSs. teks eksposisi sendiri merupakan
teks yang mengandung sejumlah informasi, selain itu teks eksposisi juga
mempunyai struktur kalimat, dan unsur kebahasaan. Dari penjabaran
tersebut maka perlu pembelajaran lebih lanjut agar dapat memahami dan
menulis karangan teks eksposisi.

Kedua, media yang digunakan dalam pembelajaran membuat teks
eksposisi masih kurang beragam. Dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi di SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan, media yang digunakan
oleh guru berupa media standar seperti buku, papan tulis, dan gambar
print out. Media pembelajaran interaktif komik teks eksposisi-berbasis
android belum pernah digunakan sebelumnya.

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya
pengembangan media sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam proses pembelajaran memahami dan_menulis. Sehingga,
siswa mampu berimajinasi dan membuat karangan khususnya pada
materi teks eksposisi.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan-data pada penelitian ini dilakukan  dengan cara
berdiskusi dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Dr. Musta’in
Romly Lamongan, Ibu Inda Roifatul Ma’rifah, S.Pd., M.Pd dan Bapak
Alwanul Ulum, S.Pd., MM. yang selanjutnya dari hasil diskusi tersebut
dilakukan analisis kebutuhan sehingga dapat menentukan produk apa

yang dapat dikembangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.



3.

Desain Produk

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah
desain produk. Produk yang dihasilkan berupa komik teks eksposisi
berbasis android. Pada tahap pertama membuat flowchart komik teks
bahasa Indonesia kelas VIII

eksposisi SMP. Berikut merupakan

flowchart komik teks eksposisi bahasa Indonesia kelas V111 SMP.

Media Komik Teks Eksposisi Bahasa Indonesia
Kelas VIII SMP (Semester 1)

Masuk
Mulai KD dan Nama Kuis Soal Profil
Indikator Tokoh
Komik Kompetensi Kuis 1 Biodata
Materi dan Dasar Pengembang
Contoh
Teks ]
Eksposisi Indikator Kuis 2
Kuis 3
Kuis 4

Gambar 4.2 flowchart Media Komik Teks Eksposisi Bahasa Indonesia kelas V111
SMP

Media komik teks eksposisi bahasa Indonesia kelas VIII SMP ini
diawali dengan halaman sampul. Yang selanjutnya pengguna dapat
memasukkan kode password untuk menuju ke halaman menu utama.
Pada halaman menu utama ini terdapat 6 menu, yaitu: (1) Mulai, (2) KD
dan Indikator, (3) Nama Tokoh, (4) Kuis, (5) Soal dan (6) profil, yang

berisi biodata pengembang.
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Pengguna dapat memilih menu mulai, pada menu mulai ini terdapat
materi yang merupakan inti dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Dalam menu materi terdapat komik materi teks eksposisi
dan contoh teks eksposisi. pada materi teks eksposisi sendiri membahas
tentang pengertian, struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi
sedangkan contoh teks eksposisi membahas tentang lingkungan hidup
dengan judul menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Menu selanjutnya vyaitu KD dan Indikator untuk mengetahui
kompetensi dasar pembelajaran teks eksposisi dan indikator
pembelajaran yang akan dicapai setelah menggunakan media tersebut.
Kompetensi dasar pembelajaran. ini- adalah ' “Menyajikan gagasan,
pendapat ke dalam bentuk teks eksposisi berupa artikel ilmiah populer
(lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, - dll)
secara lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur, unsur
kebahasaan, aspek lisan”. Indikator dalam media ini mengacu pada
silabus SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan. Menu KD dan Indikator
bersifat optional, yang berarti pengguna tidak diharuskan untuk masuk ke
menu-ini dan dapat memilih menu selanjutnya.

Setelah menu KD dan Indikator, terdapat menu nama tokoh yang ini
berisi tentang tokoh-tokoh yang perperan dalam komik.

Setelah menu KD dan Indikator, terdapat menu kuis, dalam menu
kuis tersebut terdapat empat soal berkaitan dengan komik yang telah
disajikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
teks eksposisi. Sebelum masuk tiap-tiap kuis pengguna terlebih dahulu
masukkan kode password.

Menu selanjutnya yaitu menu soal yang berisi satu soal uraian yang
nantinya akan dikerjakan oleh siswa di lembaran kertas. Sebelum masuk
tiap-tiap kuis pengguna terlebih dahulu masukkan kode password.

Menu yang terakhir adalah menu profil. Menu ini berisi biodata

pengembang yang terdiri atas nama pengembang, alamat, tempat tanggal



lahir, alamat email serta riwayat pendidikan pengembang. Menu ini juga
bersifat optional.

Berdasarkan penjelasan flowchart tersebut, inti dari desain produk
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah komik. Bahan pembelajaran
yang diajarkan dengan media komik adalah materi teks eksposisi yang
mengacu pada kompetensi dasar 4.6 yaitu menyajikan gagasan, pendapat
ke dalam bentuk teks eksposisi berupa artikel ilmiah popular (lingkungan
hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) secara lisan dan
tertulis dengan memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan. Dalam hal
ini siswa - diharapkan ‘mampu menulis teks eksposisi dengan
memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan. Dalam pembuatan komik,
peneliti terlebih dahulu mencari materi teks eksposisi dari sumber buku
paket bahasa Indonesia kelas VIII SMP/MTs kementerian pendidikan
dan kebudayaan edisi revisi 2017 dan mencari contoh teks eksposisi dari
sumber internet. Bacaan tersebut kemudian diolah dan dijadikan sebuah
naskah cerita yang menggambarkan suatu kejadian dari awal hingga
akhir serta menentukan tokoh dan karakter yang diinginkan.

Setelah = pembuatan naskah ' cerita, langkah selanjutnya vyaitu
membuat sketsa komik secara manual dengan pensil pada media kertas,
kemudian sketsa discanning atau difoto selanjutnya hasil dari scanning
atau foto tersebut diolah dengan software Corel Draw X5. Dalam proses
pengolahan dengan software Corel Draw X5 terdapat beberapa tahapan,
yaitu pembuatan pola gambar, pewarnaan, dan memberian teks dialog.
Langkah terakhir dari pembuatan komik berbasis android yaitu
pengemasan -media komik ke dalam bentuk aplikasi android dengan
berbantu software Adobe Flash CS6. Media ini didesain sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk belajar mandiri oleh siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Berikut adalah gambaran

media yang telah diproduksi.
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KOMIK
TEKS EKSPOSISI

Gambar 4.3 Sampul -Depan Media

HOOE BEEEA

INDIKATOR

o el

Gambar 4.5 Menu Utama

MASUKKAN KODE

Gambar 4.4 Password untuk Masuk ke
Menu Utama

Jam menunjukkan puki u istirahat telah usai. Seluruh peserta
didik memasuki kelas roses pembelajaran bahasa Indonesia
materi kelas VIII dimulai

Gambar 4.6 Contoh Komik pada Menu
Mulai



.

KOMPETENSI DASAR

4.6
Menyajikan gagasan, pendapat ke dalam
bentuk teks eksposisi berupayang artikel
ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi
sosial, dan/atau keragaman budaya, dll)
secara lisan dan tertulis dengan
mem perhatikan struktur, unsur

kebahasaan, aspek lisan.

Gambar 4.7 Kompetensi Dasar

Pengenalan Tokoh

Perkenalkan
saya ibu Ding,
Guru
Bahasa Indonesia, Hai..
aku Eifira,
siswi kelas VIIL.

aku suka

membaca.

Hai.. aku Lalw, Hai.. aku Fahri,
siswi kelas VIIL siswa kelas VIIL
hobiku aku suka
mencari tah

Gambar 4.9 Nama Tokoh

.

INDIKATOR

Menyusun dan menulis isi teks eksposisi
dengan memperhatikan kerangka
berdasarkan struktur,
kaidah bahasa, ciri kebahasaan, dan pola
pengembangan kebahasan berdasarkan

objek yang akan dibaca atau ditulis.

Gambar 4.8 Indikator

Gambar 4.10 Menu Kuis



Mengapa contoh teks eksposisi dalam
komik tersebut disebut sebagai teks

eksposisi?. Jelaskan.

KEMBALI MENU
KUIS

Gambar 4.11 Contoh Kuis

.
BIODATA PENGEMBANG

y

Nama : Elis Kurniawafi
- Alamat : Solokuro-Lamongan

s Prodi : Pendidikan Bahasa
dan Sasfra [ndonesia
FKIP UMSurabaya

Gambar 4.13 Profil

1. Buatlah karangan feks eksposisi dengan
memperhatikan kerangka berdasarkan
pengertian, sfrukfur, dan kaidah
kebahasaan feks eksposisi.

Gambar 4.12 Soal



B. Hasil Pengujian Pertama (Validasi)

Validasi dilakukan untuk mengtahui kualitas dan kelayakan media komik

yang dikembangkan. Kualitas media dapat diketahui dari hasil presentase

oleh validator yang dikategorikan dalam lima kategori, yaitu: sangat kurang

(apabila presentase yang diperoleh sebesar 0% — 20%), kurang (apabila

persentase yang diperoleh sebesar 21% — 40%), cukup (apabila persentase

yang diperoleh sebesar 41% — 60%), baik (apabila persentase yang diperoleh

sebesar 61% — 80%), dan sangat baik (apabila persentase yang diperoleh

sebesar 81% — 100%). Berikut adalah data validasi oleh validator ahli (ahli

materi dan ahli media) dan validator user.

1. Data Validasi olehValidator Ahli Materi
Validator ahli mater dalam penelitian ini -adalah lbu Idhoofiyatul

Fatin, M.Pd. Beliau selaku dosen mata kuliah pengembangan bahan ajar

di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Surabaya yang memiliki kompetensi sesuai dengan

materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran ini, yaitu tentang

pengembangan media komik materi teks eksposisi. Berikut adalah tabel

data hasil validasi oleh validator ahli materi.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Oleh Validator Ahli Materi

No

Indikator

Skala Penilaian

2

3

4

Materi

1.

Kesesuaian materi dengan Kl dan
KD.

2.

Kesesuaian materi dengan
indikator pencapaian.

Kesesuaian materi dengan
kebutuhan mengajar.

Kesesuaian materi dengan tingkat
pengetahuan siswa.

Keruntutan  tingkat  kesulitan
memahami materi.

Konstruksi

6.

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran.
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7. Kejelasan materi. \
8. Kesesuaian contoh dengan materi.
9. Keruntutan penyajian dalam materi
pembelajaran.
C. | Bahasa
10. Ketepatan pemilihan bahasa dalam N
menyampaikan materi.
11.Pemakaian bahasa mudah N
dipahami.
12.Kesesuaian dengan kaidah bahasa N
Indonesia.
13.Penggunaan dialog atau teks yang
menarik  dan mengarah  pada \
pemahaman konsep.
Jumlah 50
Persentase 83%
Kategori Sangat Baik

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari segi materi,
kesesuaian materi dengan Kl dan KD dinilai baik, kesesuaian -materi
dengan.indikator pencapaian dinilai cukup, kesesuaian materi-dengan
kebutuhan mengajar dinilai baik, kesesuaian materi dengan tingkat
pengetahuan siswa dinilai baik, keruntutan tingkat kesulitan memahami
materi dinilai baik. Dari segi kontruksi, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran’ dinilai cukup, kejelasan materi dinilai baik, kesesuaian
contoh dengan materi dinilai baik, kesesuaian penyajian dalam materi
pemebalajaran dinaiali baik. Dari segi bahasa, - ketepatan pemilihan
bahasa dalam menyampaikan materi dinilai baik, pemakaian bahasa
mudah dipahami-dinilai baik, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
dinilai baik, penggunaan dialog atau teks yang menarik dan mengarah
pada pemahaman konsep dinilai baik. Dari keseluhan nilai yang didapat,
validator ahli menyatakan bahwa media sangat baik untuk digunakan.

Selain memberikan penilaian, validator ahli materi juga memberikan
beberapa saran, saran tersebut antara lain: (1) memberikan tombol home
pada setiap slide, (2) menambahkan indikator pecapaian, (3) mengganti

kuis dengan tugas, (4) memperbaiki penulisan dan memperhatikan ejaan



pada soal, (5) menyesuaikan soal dengan kompetensi dasar, (6)
menyederhanakan kode atau password pada media, menambahkan KD
3.6, (7) memperbaiki contoh teks eksposisi, serta (8) menyesuaikan isi
contoh komik dengan karakteristik teks eksposisi. data selengkapnya
dapat dilihat pada lamipran.
Data Validasi oleh Validator Ahli Media

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai validator ahli media
adalah Bapak Shoffan Shoffa, M.Pd. Beliau adalah dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surabaya. Beliau
juga memiliki banyak pengalaman dalam menilai media pembelajaran.
Berikut adalah tabel data hasil validasi oleh validator ahli media.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Oleh Validator Ahli Media

. Skala Penilaian
No Indikator

1 2 3 4 5

A. | Tampilan Gambar

1. Kesesuaian . format tampilan dan N
gambar dengan materi.

2. Terdapat panel-panel dalam komik
berbasis android untuk N
memisahkan ‘gambar . satu dengan
gambar lainya.

3. Panel dalam sebuah komik berbasis
android disusun dengan arah baca \
komik yang tepat.

4. Jarak antara panel-panel dan balon N
kata serasi.

5. Kesesuaian' tata' letak balon kata
dalam panel untuk memudahkan \
pembelajaran.

6. Variasi gambar.

7. Menggunakan kombinasi warna
yang menarik.

8. Ketepatan spasi dan keterbacaan.

9. Kesesuaian gambar dengan
keadaan kelas yang sebenarnya.

2L | 2] 2 | <

B. | Tampilan Tulisan

10. Kesesuian penulisan judul pada isi v
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media komik berbasis android.

11. Kesesuaian ukuran huruf pada teks N
komik berbasis android.

12. Kejelasan kata pada dialog komik N
berbasis android.

13. Kejelasan tulisan pada dialog N
komik berbasis android.

14. Kemudahan memahami alur cerita N

melalui penggunaan bahasa.

C. | Layout/Format

15. Kemudahan berinteraksi dengan N
media.

16. Kejelasan struktur navigasi. \

17. Kemudahan penggunaan tombol. \

D. | Fungsi Media Komik Berbasis Android

18. Media komik berbasis android N
sebagai sumber belajar.

19. Bahasa penyampaian yang
digunakan - media pembelajaran N
komik berbasis - andorid ' mudah
untuk dipahami.

20. Media pembelajaran komik
berbasis android mampu menarik \
minat baca.

E. | Manfaat Media Komik Berbasis Android

21. Penyajian ilustrasi komik N
mengarah pada pemahaman materi.

22. Proporsi komik sebagai hiburan N
dan alat penambah pengetahuan.

23. Media komik menimbulkan senang
ketika membacanya dan N
mendorong pembaca untuk
membacanya secara tuntas.

Jumlah 08
Persentase 75%
Kategori Baik

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari segi tampilan gambar,
kesesuaian format tampilan dan gambar dengan materi dinilai baik,
terdapat panel-panel dalam komik berbasis android untuk memisahkan

satu gambar dengan gambar lainnya dinilai sangat baik, panel dalam




sebuah komik berbasis android disusun dengan arah baca komik yang
tepat dinilai baik, jarak antara panel-panel dan balon kata serasi dinilai
sangat baik, kesesuaian tata letak balon kata untuk memudahkan
pembelajaran dinilai sangat baik, variasi gambar dinilai baik,
menggunakan kombinasi warna yang menarik dinilai baik, ketepatan
spasi dan keterbacaan dinilai baik, kesesuaian gambar dengan keadaan
kelas yang sebenarnya dinilai baik. Dari segi tampilan tulisan, kesesuaian
penulisan judul pada isi media komik berbasis android dinilai baik,
kesesuaian ukuran huruf pada teks komik-berbasis android dinilai sangat
baik, kejelasan kata pada dialog komik berbasis android dinilai baik,
kejelasan tulisan pada dialog komik berbasia android dinilai baik,
kemudahan memahami alur cerita melalui panggunaan bahasa dinilai
sangat baik. Dari segi layout/ format, kemudahan beriteraksi dengan
media dinilai sangat baik, kejelasan struktur navigasi dinilai cukup,
kemudahan penggunaan tombol dinilai baik. Dari segi fungsi media
komik berbasis android, media komik berbasis android sebagai sumber
belajar dinilai sangat baik, bahasa penyampaian yang digunakan media
pembelajaran komik - berbasis android mudah dipahami _dinilai baik,
media pembelajaran komik berbasis android mampu menarik minat baca
dinilai baik. Dari segi manfaat komik berbasis android, penyajian
ilustrasi komik mengarah pada pemahaman materi dinilai baik, proporsi
komik sebagai hiburan dan alat penambah pengetahuan dinilai sangat
baik, media komik menimbulkan senang membacanya dan mendorong
pembaca untuk membacanya secara tuntas dinilai cukup. Dari keseluhan
nilai yang didapat, validator ahli menyatakan bahwa media baik untuk
digunakan.

Selain memberikan penilaian, validator ahli materi juga memberikan
beberapa saran, saran tersebut antara lain: (1) mengganti posisi tangan
tokoh dengan mengangkat tangan pada saat menjawab pertanyaan, (2)
proporsi sketsa ruangan ilustrasi dengan keadaan sudut pandang, (3)

mengganti kalimat yang salah menyebutkan nama pada dialog, serta (4)
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mengganti susunan menu utama sesuai urutan. data selengkapnya dapat
dilihat pada lamipran.
Data Validasi oleh Validator User

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai validator user adalah Ibu
Inda Roifatul Ma’rifah, S.Pd., M.Pd. Beliau adalah guru mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan. Berikut

adalah tabel data hasil validasi oleh validator user.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Oleh Validator User

Skala Penilaian

No Indikator
1 2 1.3 4 | 5
A. | Materi
1. Kesesuaian materi dengan Kl dan N
KD.
2. Kesesuaian materi dengan N
indikator pencapaian.
3. Kesesuaian materi dengan J
kebutuhan mengajar.
B. | Tampilan
4. Teks dapat dibaca dengan baik. v
5. Penggunaan komik  berbasis J
android mudah dipahami.
6. Komik berbasis “android mudah N
digunakan.
7. Animasi-mudah untuk memahami N
materi.
8. Tokoh dalam media komik N
berbasis android menarik.
C. | Isi
9. Dialog dalam komik berbasis
android mempermudah-memahami \
materi.
10.Pembelajaran teks eksposisi jadi N
lebih menarik.
11.Dengan media komik berbasis
android  dapat  mempermudah \
menulis teks eksposisi.
12.Bahasa yang digunakan dalam N
dialog mudah diapahami.

D. | Kemanfaatan




13.Komik berbasis android dapat N
menarik minat untuk membaca.

14.Komik berbasis android dapat
memberikan banyak pengalaman \
dan pengetahuan.

15.Komik berbasis android dapat

digunakan sebagai sarana belajar \
secara mandiri.
Jumlah 69
Persentase 92%
Kategori Sangat Baik

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari segi materi,
kesesuaian materi dengan Kl dan KD dinilai sangat baik, kesesuaian
materi dengan indikator pencapaian dinilai baik, kesesuaian materi
dengan kebutuhan-mengajar dinilai sangat baik. Dari segi tampilan, teks
dapat dibaca dengan baik dinilai sangat baik, penggunaan komik berbasis
android mudah dipahami dinilai baik, komik berbasis android mudah
digunakan dinilai baik, animasi-mudah untuk memahami materi dinilai
sangat baik, tokoh dalam media komik berbasis android menarik dinilai
sangat baik. Dari segi isi, dialog dalam komik berbasis android
mempermudah memahami materi dinilai sangat baik, pembelajaran teks
eksposisi berbasis android jadi lebig menarik dinilai sangat baik, dengan
media komik berbasis android dapat mempermudah menulis teks
eksposisi dinilai baik, bahasa yang digunakan dalam dialog mudah
dipahami dinilai 'sangat baik. Dari segi kemanfaatan, komik berbasis
android dapat menarik minat untuk membaca dinilai baik, komik berbasis
android dapat memberikan banyak pengalaman dan pengetahuan dinilai
baik, komik berbasis android dapat digunakan sebagai sarana belajar
secara mandiri dinilai sangat baik. Dari keseluhan nilai yang didapat,

validator ahli menyatakan bahwa media sangat baik untuk digunakan.
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Revisi Produk |
Revisi dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh para validator

pada saat validasi produk. Hal ini dilakukan agar media yang dikembangkan

dapat dinyatakan layak untuk digunakan pengguna pada saat proses

pembelajaran materi teks eskposisi. Berikut ini adalah revisi yang dilakukan

peneliti berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh para validator.

1. Saran dari Validator Materi

Validator ahli materi memberikan beberapa saran terkait tombol

menu utama pada setiap slide komik, tombol ini diperlukan untuk
kembali ke menu utama pada komik, saran kedua yaitu penambahkan
indikator pecapaian, saran ketiga pada menu kuis dan soal dijadikan
kedalam satu menu, saran keempat memperbaiki- dan memperhatikan
penulisan ejaan pada kuis, saran kelima menyesuaikan soal dengan
kompetensi dasar, dari saran ketiga, keempat dan kelima tidak diikuti
dikarenakan kuis tidak relevan dengan kompetensi dasar 4.6 yang
dikembangkan oleh peneliti, saran keenam menyederhanakan kode atau
password yang dimaksudkan untuk mempermudah siswa mengingat
password jika ingin menggunakan media lagi, melalui validasi.media
password tidak lagi diperlukan karena tidak berpengaruh pada
penggunaan media dan akan berpengaruh pada efektifitas waktu, saran
ketujuh menambahkan kopetensi dasar 3.6, penambahan ini dimaksudkan
untuk ‘menyesuaikan kuis yang diberikan kepada siswa, tetapi saran
tersebut tidak diikuti ‘karena pada penelitian ini difokuskan pada
kompetensi dasar 4.6. saran selanjutnya memperbaiki contoh teks
eksposisi, -dan saran-tekahir menyesuaikan isi-contoh komik dengan
karakteristik teks eksposisi. Berikut ini adalah tampilan media setelah

revisi.



Jan menunjukkan pukul 10,00 WIB, waktu istirabat telah usai, Seluruh peserta Jam memunjukkan pukul 10.00 WIB, waktu istirahat telah usai. Selunuh peserta
didik memaaiki kelas masing-masing Proses pembelajaran bahasa Indonesia didik memasuki kelas masing-masing. Proses pembelajaran bahasa Indonesia
materi teks cksposisi pada kelas VI dimulai ‘materi teks eksposisi pada kelas VIII dimulai Bu Dina.

Gambar 4.14 Contoh Tampilan Setiap Gamgﬁz:ﬁigﬁ(ﬂgﬁe—{aim&':gci;et'ap
Slide Komik Sebelum Revisi

(NDIKATOR
INDIKATOR

1. Menyusun isi teks eksposisi
dengan memperhatikan kerangka
berdasarkan struktur,
Menyusun dan menulis isi teks eksposisi
kaidah bahasa, ciri kebahasaan, dan pola
dengan mem perhatikan kerangka
pengembangan kebahasan berdasarkan
berdasarkan struktur,

objek yang akan dibaca atau ditulis.

kaidah bahasa, ciri kebahasaan, dan pola

2. menulis isi teks eksposisi
pengembangan kebahasan berdasarkan

dengan memperhatikan kerangka
objek yang akan dibaca atau ditulis.

berdasarkan struktur,

kaidah bahasa, ciri kebahasaan, dan pola
pengembangan kebahasan berdasarkan
objek yang akan dibaca atau ditulis.

Gambar 4.16 Sebelum Penambahan

Gambar 4.17 Setelah Menambahkan
Indikator Pencapaian

Indikator Pencapaian
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Pada suatu hart Lala dan Elfira pergi ke sckolah bersamaan, sesampainya di
kel mercka bertamu dengan Fshri sedang membersiban kelas

Iyadong Fir,
kan menjags kebersian
itu penting.
supaya kelas kita
tidak kotor.

Hai Fahri,
rajin sekali kamu pagi-pagi
audah mermyapu kelas

Tyabetl Ri
selain menjadikan kelas ini
‘menjad: bersih, menjaga
kebersihan juga berpengaruh
terhadap kelancaran belajar
Kita nanti

menciptakan kenyunana st belujor
fokus terhadgp
k

Banyak dwi kita yany belum
sadar akan kebershan
Ingimngan schungea ada yang
mash memtuang samjuh ik
pach tempatmya contoh

dise

o taman, dm lamerya

Gambar 4.18 Contoh Teks Eksposisi
Sebelum Direvisi

Saran dari Validator Media

Manajemen Pengelolaan Sampah
Tesis:
Sampah dipandang sebagai barang yang tidak bisa dijadikan
sumber pendapatan apabila dikelola dengan baik. Sampah
merupakan sumber daya yang dapat diclah menjadi barang
bemilai ekoromi. Apa yang telah dilaskukan warga pasar
Ciputat Tangerang, bisa dijadikan contoh. Warga setempat
berhasil mengolah sampah dengan peralatan yang disediakan
pihak swasta melalui perjanjian dengan pemerintah daerah.

Argumentasi:
Contoh lain yaitu kegiatan yang dilakukan warga Kaliabang,
Kota Bekasi. Warga serta pengurus RW sstempat melakukan
pengolahan sampah lingkungan Sampah dapur atau sampah
rumah tangga diubah menjadi kempos dan pupuk cair
Sampah yang diolah adalah sampah basah langsung oleh
warga Langkah yang dilakukan dengan sosalisasi kepada
warga agar memisahkan sampah basah dan kenng. Hasi
kompos yang diperoleh bisa mencukupi kebutuhan warga
dan lingkungan sekitarnya Di samping itu, hasil kompos
dijual ke instansi pemerintah dan swasta di lingkungan
setempat. Produksi kompos dari sampah lingkungan tersebut

dapat memben kegiatan bagi warga dan pemasukan
yang positif, Termasuk juga produksi pupuk cair bisa
dirasakan untuk menyuburkan tanah warga

Berdasarkan contoh-contoh tersebut, pengolahan sampah
memang tidak lepas dari keterlibatan warga masyarakat. |
Masyarakat harus diajari memilah sampah organik dan
anorganik. Peranan pemenntah di dalam masalah
sosialisasi dan pembudayaannya. Karena bagaimana pun masih
banyak warga yang belum tahu cara mengumpulkan dan
mengolzh sampah yang mereka hasilkan

Penegasan Ulang:
Dalam mengolah sampah diperlukan suatu teknologi. Biaya
penyediaan teknologi pengolahan sampah tersebut tidak
ssbanding dengan keharusan pemerintah unt nyiapkan
dana ratusan miliar tiap tahunnya untuk perbaikan jalan
garagara sampah. Apabila pemerintah berhasil menggandeng | 4

pihak swasta di dalam penyediaan teknologi pengolahan
sampah, biaya dapat lebih ditekan. Peran swasta juga dapat
dilibatkan di dalam penyaluran dan pembelian produk-
produkaya Usaha terssbut tentunya akan lebih ringan lagi.

M Struktur Teks Eksposisi

Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi

Kata Teknis (Istilah) WB Kata Perujukan
B Kojungsi Kausalitas Ml Kata Persuasif
I Kata Kerja Mental

Gambar 4.19 Contoh Teks Eksposisi
Setelah Direvisi

Validator ahli materi memberikan beberapa saran terkait dengan

mengganti posisi tangan tokoh dengan mengangkat tangan pada saat

menjawab pertanyaan, saran kedua, proporsi sketsa ruangan ilustrasi

dengan keadaan sudut pandang, saran ketiga, mengganti kalimat yang

salah menyebutkan nama pada dialog, serta saran keempat mengganti

susunan menu utama sesuai urutan. Berikut ini adalah tampilan media

setelah revisi.



Saya Bu, kaidah kebahasaan teks eksposisi
)lm pertama menggunakan kata teknls

ngsung dengan

kuiu

ketiga mengunskan kata kerja mental,
keempat menggunaken kats perufukun atsu
pernystnan fakin,
Kelitm menggnakan pernyatuan persuasif.

Iya bevar, dalam teks cksposisi terdapat
beberapa baiduh kebabasum, separti yarg
sudsh disebutkan Najwa yains menggunakan
Kkata teknis atau kata yang bershubungan
langsung dagin pembaliasan. menggunakan
usalits

argumertasi seperti jka, sebab, karena, dengan|
dan Lairw-Lain, menggunskan kata kerja
mentalyae digunakan witik menyatakan
suatu respon atau sikap scperti diharapkan,
apwr«m bepedapat dan lain-lain,

menggurcakan kata persuasif yang berisi
tertane sk, himbas, dan
separti hendaklah, scbaikiya

Saya Bu, kaidah kebahasaan teks eksposisi
yang pertama menggunakan Kata teknis
yang berhubungan langsung dengan pembahasan,
Kedua menggunakan kata hubungan argumentasi,
ketiga menggunakan kata kerja mental,
keempat menggunakan kata perujukan atau
pernyataan fakta,
kelima menggunakan pernyataan persuasif.

Iyabenar, dalam teks eksposisi terdapat
beberapa kaidah kebahasaan, seperti yang
sudah disebutkan Najwa yaitu menggunsk an
Kata teknis atau kata yang bethubungan

I &

kata konjungsi kausalitas atau penghubung
argumentasi seperti jika, sebab, karena, dengan|
dan lain-lain, mengzunakan kata kerja
‘mentalyang digunakan untuk meny atakan
suatu respon atau sikap seperti diharapkan,
diperkirakan, berpedapat dan lain-lain,
menggunakan kata rujukan seperti
berdasarkan, merujuk dan lainnya, terakhir
‘menggunakan kata persuasifyang berisi
tentang ajakan, himbauan, dan permintaan
seperti hendaklah, sebaiknya.

Gambar 4.20 Contoh Posisi Tangan Saat Gambar 4.21 Contoh Posisi Tangan Saat

Menjawab Pertanyaan Sebelum Direvisi

Hari ini kita akan
mempelajari materi teks eksposisi.
Ada yang tahu teks eksposisi it apa?

Nah, Ibu akan
‘membagi kalian menjadi 6 kelompok,
masing-masing kelompok 3 orang
an iskusi

tentang teks cksposisi ya?

Penjawab Pertanyaan Setelah Direvisi

Gambar 4.22 Contoh Proporsi Sketsa
Ruangan llustrasi Sebelum Direvisi

Assalamu’alaikum We. Wb,
‘Anak-anak, hari ini kita akan
mempelajari materi teks cksposisi.
Ada yang tahu teks cksposisi itu apa?

Tidak tahu Bu!

q

»

Nah, Ibu akan
membagi kalian menjadi 6 kelompok,
masing- mnsmg kelompok 3 orang
untuk mencari tahu dan berdiskusi
tentang teks eksposisi ya?

Gambar 4.23 Contoh Proporsi Sketsa
Ruangan llustrasi Setelah Direvisi
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‘Murid-murid mulai berpindah tempat dan berkumpul dengan Kelompok
miasing-masing termasuk Elfira, Fahri dan Lala yang merupakan satu kelormpok

Teman-teman kalian tahu
teks eksposisi itu apa?

"Teks eksposisi itu
yang mengandung
informasi
bukan?

[| bk yng aku baca, teks ekspostst
it £ lah ;‘
docuc; e divrti
: i
"

R -

Nah, selain pengertian
teks eksposisi tadi, ada juga
struktur teks eksposisi dan juga
Selain pengertian tadi, isi
teks eksposisi ada yang sudah tau struktur
ada apa aja Fir? dan kaidahrya apa aja?

ekspostsl itu terdii dasi |
tesis atau pengenalan isu,

penjelasan, dan penegasan _
ulang atau biasa discbut .
bagian penutup/ simpulan
i seluruh pendapat.

Gambar 4.24 Kalimat Yang Salah
Menyebutkan Nama Pada Dialog
Sebelum Direvisi

MULAI

KD &
INDIKATOR

Gambar 4.26 Susunan Menu Utama
Sebelum di Revisi

Murid-murid mulai berpndah tempat dan berknmpul cengan kelompos

Jinasing-masing termasnk Fifira, Fahri dan Tak yang menmakan sati kelompok.

feman-ternan kalian tal
teks cksposisi itu apa?

"Teks eksposisi itu.
yang mengandung
nlomiasi

Betul L, lebil lengkepnrya desi
| bk yang ok baca, teks eksposisi
| it t2ks yang menpenkak

pendapat yang memiat
dorongan, atan ajakan yang dis
dengan fakta yang ada.

‘Nah, selain pengertian
1eks eksposisi tadi, ada juga
struktur teks eksposisi dan juga
‘Seluin pengertim Ladi kaidah kebahasaan teks elsposisi,
teks ekeposisi ada yang sudah tau struktur
ada apa aja Fir? dan kaicahnya apa aja?

ll tau Ri, struktur teks
eksposisi itu terdiri dari

tesis atau pengenalan isu, §

ulang atau biasa disebut
bagian penutup/ simpulan
dari seluruh pendapat.

Gambar 4.25 Kalimat Yang Salah
Menyebutkan Nama Pada Dialog
Setelah Direvisi

Py

INDIKATOR

&

Gambar 4.27 Susunan Menu Utama
Setelah di Revisi



D. Hasil Pengujian ke Dua

Pada hasil pengujian dua ini dilakukan uji coba sebanyak dua Kali,
pertama uji coba produk dan kedua ujicoba pemakaian, uji coba produk
dilaksanakan untuk mendapatkan penilaian terhadap media komik yang
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba pemakaian yang lebih luas
sedangkan uji coba pemakaian dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan
produk yang dikembangkan secara luas. Berikut adalah data hasil uji coba
produk dan uji coba pemakaian.
1. Uji coba Produk

Media pembelajaran yang telah direvisi sesuai masukan validator
kemudian diuji cobakan dalam kelompok kecil berjumlah lima siswa
SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan. Uji coba produk dilakukan pada
tanggal 7 Juli 2019, pukul 14.00 WIB hingga pukul 15.00 WIB, di kelas
VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan.

Ujicoba produk dimulai dengan pemaparan kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa, yaitu mencoba media komik teks eksposisi yang
dikembangkan peneliti. Setiap bagian yang ada pada media pembelajaran
komik " teks eksposisi dijelaskan, seperti cara penggunaan media,
penjelasan KD dan Indikator serta langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan media. Siswa memperhatikan penjelasan dengan seksama.
Siswa mengaplikasikan media komik teks eksposisi berbasis android
dengan munggunakan smartphone siswa masing-masing yang
sebelumnya telah di setting oleh peneliti. Setelah penggunaan media
selesai, siswa diberi tugas untuk menyusun kerangka karangan teks
eksposisi yang terdapat pada contoh komik di-media, dari hasil
penyusunan kerangka tersebut, siswa mengerjakan tugas menulis
karangan teks eksposisi untuk mengukur keefektifan media tersebut.

Perolehan rata-rata nilai siswa dikategorikan ke dalam lima kategori,
yaitu sangat kurang (apabila persentase yang diperoleh sebesar
0%—20%), kurang (apabila persentase yang diperoleh sebesar
21%—40%), cukup (apabila persentase yang diperoleh sebesar
41%—60%), baik (apabila persentase yang diperoleh sebesar 61%—80%),
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dan sangat baik (apabila persentase yang diperoleh sebesar 81%—100%).
Berikut adalah hasil tes uji coba produk pada kelompok kecil berjumlah
lima siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan.

Tabel 4.4 Hasil Skor Ujicoba Produk

Skor Ujicoba
No. Nama Produk
1. | Ahmad Alfat Hakim 10
2. | Aulya Anggun Putri 8
3. | Muh. Alwanul Karim 10
4. | Nazifa Nur Sabrina 11
5. | Nur Shafika 10
Jumlah 49

Perhitungan - skor tersebut dirubah - menjadi nilai dengan
menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Arikunto (2016:271). Berikut
merupakan hasil nilai ujicoba produk.

Tabel 4.5 Hasil Nilai'Ujicoba Produk

No. Nama Nilai Ujicoba Produk Kategori
1. | Ahmad Alfat Hakim 83 Sangat Baik
2. | Aulya Anggun Putri 67 Baik
3. | Muh. Alwanul Karim 83 Sangat Baik
4. | Nazifa Nur Sabrina 91 Sangat Baik
5. | Nur Shafika 83 Sangat Baik

Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung nilai rata-rata hasil tes siswa.
Data tersebut diolah menggunakan rumus yang dinyatakan oleh
Nurgiyantoro (2016:243). Berikut adalah nilai rata-rata tes siswa kelas V111
SMP Dr. Musta’in Romly terhadap tes yang diberikan.

it
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil rata-rata nilai yang

X 82

diperoleh siswa SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan tahun ajaran
2019/2020 adalah sangat baik.

Setelah penggunaan media dan tes uji coba produk selesai, lembar
angket dibagikan untuk mengukur kepraktisan media. Hasil angket respons

siswa dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat kurang (apabila



persentase yang diperoleh sebesar 0%—20%), kurang (apabila persentase

yang diperoleh sebesar 21%—40%), cukup (apabila persentase yang

diperoleh sebesar 41%—-60%), baik (apabila persentase yang diperoleh

sebesar 61%—80%), dan sangat baik (apabila persentase yang diperoleh

sebesar 81%—100%). Berikut merupakan hasil penilaian angket respons

siswa.
Tabel 4.6 Hasil Skor Angket Respon Siswa
No. Nama Skor Angket Respon Siswa
1. | Ahmad Alfat Hakim 44
2. | Aulya Anggun Putri 41
3.-{ Muh. Alwanul Karim 47
4. | Nazifa Nur Sabrina 48
5. | Nur Shafika 45
Jumlah 225

Berdasarkan hasil angket respons siswa tersebut, dapat dihitung

persentase untuk mengetahui kategori kepraktisan media. Data tersebut

diolah menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Arikunto (2016:297).

Berikut merupakan hasil persentase angket respon siswa.

Tabel 4.7 Hasil Persentase Angket Respon Siswa

No. Nama e Angket Kategori
Respon Siswa
1. | Ahmad Alfat Hakim 73% Baik
2. | Aulya Anggun Putri 68% Baik
3. | Muh. Alwanul Karim 78% Baik
4. | Nazifa Nur Sabrina 80% Baik
5. | Nur Shafika 75% Baik

Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung nilai rata-rata hasil angket

respons siswa. Data tersebut diolah menggunakan rumus yang dinyatakan

oleh Nurgiyantoro (2016:243).. Berikut adalah nilai rata-rata rata hasil

angket respons siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan

terhadap media yang dikembangkan.
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Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil angket
respons siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan tahun ajaran
2019/2020 adalah baik.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil catatan pada uji coba
produk yang dilakukan oleh peneliti sebagai observer. Pada saat
melakukan uji coba produk serta berdasarkan pada hasil angket respons
siswa tidak terdapat hal yang perlu di revisi, sehingga dapat langsung
dilakukan ujicoba pemakaian.

Uji coba Pemakaian

Media pembelajaran yang telah diuji cobakan pada kelompok kecil
dan direvisi sesuai hasil dari penelitian maupun pengamatan kemudian
diuji cobakan kembali dalam kelompok besar dengan berjumlah 28 siswa
SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan. Uji coba pemakaian dilakukan
pada tanggal 9 Juli 2019, pukul 11.20 WIB hingga pukul 14.00 WIB, di
kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan.

Uji coba pemakaian dimulai dengan pemaparan kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa, yaitu mempelajari materi teks eksposisi dengan
menggunakan media komik yang dikembangkan. Setiap bagian yang ada
pada media pembelajaran materi teks eksposisi dijelaskan, seperti cara
penggunaan media, penjelasan KD dan Indikator, langkah-langkah
membaca komik serta mengerjakan tugas. Siswa memperhatikan
penjelasan dengan seksama. Siswa mengaplikasikan media komik teks
eksposisi. berbasis android dengan munggunakan smartphone siswa
masing-masing yang sebelumnya telah di setting oleh peneliti. Setelah
penggunaan media selesai, siswa diberi tugas untuk menyusun kerangka
karangan teks eksposisi yang terdapat pada contoh komik di media, dari
hasil penyusunan kerangka tersebut, siswa mengerjakan tugas menulis
karangan teks eksposisi untuk mengukur keefektifan media tersebut.

Perolehan rata-rata nilai siswa dikategorikan ke dalam lima kategori,
yaitu sangat kurang (apabila persentase yang diperoleh sebesar

0%—20%), kurang (apabila persentase yang diperoleh sebesar



21%—-40%), cukup (apabila persentase yang diperoleh sebesar
41%—60%), baik (apabila persentase yang diperoleh sebesar 61%—80%),
dan sangat baik (apabila persentase yang diperoleh sebesar 81%—100%).
Berikut adalah hasil skor tes uji coba pemakaian pada kelompok besar

berjumlah 28 siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan.

Tabel 4.8 Hasil Skor Ujicoba Pemakaian

No. Nama Skor Ujic_oba
Pemakaian
1. | Abiyun Nafal 8
2. | Ach. Andika Wildanum Maulidi 6
3. | Ach. Ikhwanul Faris 7
4. | Ahmad Alfat Hakim 11
5. | Auliyana Rosyidah 9
6 | Aulya Anggun Putri 12
7 | Delia Dwi Chandrawasih 12
8 | Dina Triya Puspita Rahayu 7
9 | Febriyanto 10
10 | Fila Sofa Fitriya 8
11 | Fithrotul Aini 9
12 | Ina Anggreini 9
13 | Intan Rohmatillah 12
14 | Kharismatul Ula 12
15 | Lugyana Maisunnabilah 9
16 | Lusiana Nur Afizah 11
17 | Moch. Rifky Nur Rohmat 9
18 | Maulidatus Shofiyah 9
19 | Mitta Abdillah 12
20 | Moh. Rekza Mugtada 9
21 | Moh. Thoriqul lhsan 8
22 | Muh. Alwanul Karim 11
23 | Nazifa Nur Sabrina 12
24 | Noryka Shofiana 11
25 | Nur Shafika 12
26 | Nurul Maulidatin 11
27 | Pungga Bachtiar 9
28 | Syaifuddin 6
Jumlah 271

Perhitungan skor tersebut dirubah menjadi nilai dengan
menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Arikunto (2016:271). Berikut

merupakan hasil penilaian Uji coba Pemakaian.
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Tabel 4.9 Hasil Nilai Ujicoba Pemakaian.

No. Nama Nilai Ujlc_oba Kategori
Pemakaian

1. | Abiyun Nafal 67 Baik

2. | Ach. Andika Wildanum Maulidi 50 Cukup

3. | Ach. Ikhwanul Faris 58 Cukup
4. | Ahmad Alfat Hakim 92 Sangat Baik
5. | Auliyana Rosyidah 75 Baik

6 | Aulya Anggun Putri 100 Sangat Baik
7 | Delia Dwi Chandrawasih 100 Sangat Baik
8 | Dina Triya Puspita Rahayu 58 Cukup

9 | Febriyanto 83 Sangat Baik
10 | Fila Sofa Fitriya 67 Baik

11 | Fithrotul Aini 75 Baik

12 | Ina Anggreini 75 Baik

13- | Intan Rohmatillah 100 Sangat Baik
14 | Kharismatul Ula 100 Sangat Baik
15 | Lugyana Maisunnabilah 75 Baik

16 | Lusiana Nur Afizah 92 Sangat Baik
17 | Moch. Rifky Nur Rohmat 75 Baik

18 | Maulidatus Shofiyah 75 Baik

19 | Mitta Abdillah 100 Sangat Baik
20 | Moh. Rekza Mugtada 75 Baik

21| Moh. Thoriqul Ihsan 67 Baik

22 | Muh. Alwanul Karim 92 Sangat Baik
23 | Nazifa Nur Sabrina 100 Sangat Baik
24 | Noryka Shofiana 92 Sangat Baik
25 | Nur Shafika 100 Sangat Baik
26 | Nurul Maulidatin 92 Sangat Baik
27 | Pungga Bachtiar 75 Baik

28 | Syaifuddin 50 Cukup

Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung nilai rata-rata hasil tes siswa.
Data tersebut diolah menggunakan rumus yang dinyatakan oleh
Nurgiyantoro (2016:243). Berikut adalah nilai rata-rata hasil tes siswa
kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan terhadap yang diberikan.

271

X:ﬁS].

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil rata-rata nilai yang

diperoleh siswa SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan tahun ajaran
2019/2020 adalah sangat baik.



Setelah penggunaan media dan tes uji coba produk selesai, lembar
angket dibagikan untuk mengukur kepraktisan media. Hasil angket respons
siswa dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat kurang (apabila
persentase yang diperoleh sebesar 0%—20%), kurang (apabila persentase
yang diperoleh sebesar 21%—40%), cukup (apabila persentase yang
diperoleh sebesar 41%—-60%), baik (apabila persentase yang diperoleh
sebesar 61%—80%), dan sangat baik (apabila persentase yang diperoleh

sebesar 81%—100%). Berikut merupakan hasil penilaian angket respons

siswa.
Tabel 4.10 Hasil Skor Angket Respon Siswa
No. Nama Skor Angket Respon Siswa
1. | Abiyun Nafal 55
2. | Ach. Andika Wildanum Maulidi 44
3. | Ach. Ikhwanul Faris 55
4. | Ahmad Alfat Hakim 44
5. /| Auliyana Rosyidah 49
6 | Aulya Anggun Putri 56
7 | Delia Dwi Chandrawasih 49
8 | Dina Triya Puspita Rahayu 40
9 | Febriyanto 45
10 | Fila Sofa Fitriya 50
11 | Fithrotul Aini 48
12 | Ina Anggreini 49
13 | Intan Rohmatillah 49
14 | Kharismatul Ula 54
15 | Lugyana Maisunnabilah 50
16 | Lusiana Nur Afizah 55
17 | Moch. Rifky Nur Rohmat 54
18 | Maulidatus Shofiyah 55
19 | Mitta Abdillah 43
20 | Moh. Rekza Mugtada 49
21 | Moh. Thoriqul lhsan 43
22 | Muh. Alwanul Karim 51
23 | Nazifa Nur Sabrina 56
24 | Noryka Shofiana 52
25 | Nur Shafika 55
26 | Nurul Maulidatin 56
27 | Pungga Bachtiar 45
28 | Syaifuddin 42
Jumlah 1393
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Berdasarkan hasil angket respon siswa tersebut, dapat dihitung
persentase untuk mengetahui kategori kepraktisan media. Data tersebut
diolah menggunakan rumus yang dinyatakan oleh Arikunto (2016:297).
Berikut merupakan hasil persentase angket respon siswa.

Tabel 4.11 Hasil Persentase Angket Respon Siswa

Persentase
No. Nama Angket Respon Kategori
Siswa

1. | Abiyun Nafal 92% Sangat Baik
2. | Ach. Andika Wildanum Maulidi 73% Baik

3. | Ach. Ikhwanul Faris 92% Sangat Baik
4. | Ahmad Alfat Hakim 73% Baik

5. | Auliyana Rosyidah 82% Sangat Baik
6 | Aulya Anggun Putri 93% Sangat Baik
7| Delia Dwi Chandrawasih 82% Sangat Baik
8 | Dina Triya Puspita Rahayu 67% Baik

9 | Febriyanto 75% Baik

10 | Fila Sofa Fitriya 83% Sangat Baik
11| Fithrotul Aini 80% Baik

12 | Ina Anggreini 82% Sangat Baik
13| Intan Rohmatillah 82% Sangat Baik
14 | Kharismatul Ula 90% Sangat Baik
15 | Lugyana Maisunnabilah 83% Sangat Baik
16 | Lusiana Nur Afizah 92% Sangat Baik
17 | Moch. Rifky Nur Rohmat 90% Sangat Baik
18 | Maulidatus Shofiyah 92% Sangat Baik
19 | Mitta Abdillah 74% Baik

20 | Moh. Rekza Mugtada 82% Sangat Baik
21 | Moh. Thoriqul Ihsan 2% Baik

22 | Muh. Alwanul Karim 85% Sangat Baik
23 | Nazifa Nur Sabrina 93% Sangat Baik
24 | Noryka Shofiana 87% Sangat Baik
25 | Nur Shafika 92% Sangat Baik
26 | Nurul Maulidatin 93% Sangat Baik
27 | Pungga Bachtiar 75% Baik

28 | Syaifuddin 70% Baik

Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung nilai rata-rata hasil angket
respons siswa. Berikut adalah nilai rata-rata rata hasil angket respons siswa
kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan terhadap media yang
dikembangkan.



x = @ = 83
1680

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil angket
respons siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan tahun ajaran
2019/2020 adalah sangat baik.

4. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil catatan pada uji coba
pemakaian yang dilakukan oleh peneliti sebagai observer. Pada saat
melakukan uji coba pemakaian, produk tidak terdapat hal yang perlu di
revisi, namun saat uji coba terdapat kendala saat mengoperasikan produk
yaitu produk yang memang berbasis android online-ini sangat bergantung
pada jaringan internet yang harus kuat, sedangkan dalam uji coba
pemakaian tidak semua siswa memiliki koneksi internet yang memadai
sehingga tidak dapat mengoptimalkan produk. Meski sudah dibantu oleh
peneliti dan rekan siswa yang lain hal tersebut tetap menjadi kendala
dalam menggunakan produk tersebut sebagai media pembelajaran.

E. Pembahasan Produk

Hal yang akan diuraikan pada tahap ini-adalah proses pembuatan media,
keefektifan media, dan kepraktisan media. Berikut merupakan pembahasan
produk media komik teks eksposisi berbasis android sebagai media
pembelajaran menulis teks eksposisi bagi siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in
Romly Lamongan.
1. Proses Pengembangan Media

Media komik ini dikembangan melalui 9 tahap. Tahap-tahap tersebut

antara lain:

a. Potensi dan masalah, pada penelitian ini didasarkan atas hasil
analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di sekolah SMP Dr.
Musta’in Romly Lamongan. dari hasil tersebut, diketahui bahwa
materi teks eksposisi merupakan salah satu bagian dari berbagai jenis
teks yang terdapat pada pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada

kelas VIII SMP/MTs, namun dalam penggunaan media dalam proses
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pembelajaran masih standar seperti buku, papan tulis, dan gambar
print out, sehingga dibutuhkan pengembangan media interaktif untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Pengumpulan data, pada tahap ini pengumpulan data dilakukan
dengan cara berdiskusi dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, data yang dikumpulkan digunakan sebagai bahan untk
perencanaan pemilihan media dan desain produk yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut.
Desain produk, pada tahap ini peneliti-terlebih dulu membuat
flowcard komik teks eksposisi. selanjutnya peneliti mencari materi
teks eksposisi dan mencari contoh teks eksposisi, meentukan tokoh
dan karakter, membuat naskah cerita yang akan di jadikan komik,
membuat sketsa komik, scanning atau difoto sketsa komik, terakhir
mengolah hasil scanning atau foto sketsa dengan software Corel
Draw X5. Dalam proses pengolahan dengan software Corel Draw X5
terdapat beberapa tahapan, @ yaitu pembuatan pola gambar,
pewarnaan, dan memberian teks dialog. Langkah terakhir dari
pembuatan komik berbasis android yaitu pengemasan media komik
ke dalam bentuk aplikasi android dengan berbantu software Adobe
Flash CS6; setelah produk menjadi aplikasi, selanjutnya dilakukan
validasi, validasi dikukan oleh 3 validator yaitu validator ahli materi,
validator ahli media dan validator user. Berdasarkan penilaian dari
validator ahli materi, validator ahli media  dan validator user,
didapatkan nilai rata-rata sebesar 83% (kategori sangat baik). Berikut
penjelasan rincian nilai yang didapatkan.

1) Persentase nilai hasil validasi oleh validator ahli materi adalah
83%. Aspek yang dinilai adalah penyajian materi, konstruksi,
dan bahasa. Hasil perhitungan didapatkan dari jumlah skor yang
diberikan validator materi, dibagi jumlah skor maksimal, dan
dikali seratus persen. Validator materi memberikan saran terkait
tombol menu utama pada setiap slide komik, tombol ini

diperlukan untuk kembali ke menu utama pada komik, saran



2)

kedua yaitu penambahkan indikator pecapaian, saran ketiga
pada menu kuis dan soal dijadikan kedalam satu menu, saran
keempat memperbaiki dan memperhatikan penulisan ejaan pada
kuis, saran kelima menyesuaikan soal dengan kompetensi dasar,
dari saran ketiga, keempat dan kelima tidak diikuti dikarenakan
kuis tidak relevan dengan kompetensi dasar 4.6 yang
dikembangkan oleh. peneliti, saran keenam menyederhanakan
kode atau password yang dimaksudkan untuk mempermudah
siswa mengingat password jika ingin menggunakan media lagi,
melalui validasi media password tidak lagi diperlukan karena
tidak . berpengaruh. pada ‘penggunaan media dan akan
berpengaruh ~pada efektifitas < waktu, saran  ketujuh
menambahkan ~ kopetensi dasar 3.6, -~ penambahan ini
dimaksudkan untuk menyesuaikan kuis yang diberikan kepada
siswa, tetapi saran tersebut tidak diikuti karena pada penelitian
ini difokuskan pada kompetensi dasar 4.6. saran- selanjutnya
memperbaiki - contoh - teks —eksposisi, dan. .saran tekahir
menyesuaikan “isi-—contoh komik dengan karakteristik teks
eksposisi.

Persentase nilai hasil validasi oleh validator ahli media adalah
75%. Aspek yang dinilai adalah penyajian gambar, tampilan,
lyout/ format, fungsi media dan manfaat media. Hasil
perhitungan didapatkan dari jumlah skor yang diberikan
validator ahli media, dibagi_jumlah skor maksimal, dan dikali
seratus persen. Validator ahli media memberikan beberapa
saran, antara lain: mengganti posisi tangan tokoh dengan
mengangkat tangan pada saat menjawab pertanyaan, saran
kedua, proporsi sketsa ruangan ilustrasi dengan keadaan sudut
pandang, saran Kketiga, mengganti kalimat yang salah
menyebutkan nama pada dialog, serta saran keempat mengganti

susunan menu utama sesuai urutan.
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2.

3) Persentase nilai hasil validasi oleh validator user adalah 92%.
Aspek yang dinilai adalah penyajian materi, tampilan, isi, dan
manfaat.

d. Revisi produk, Revisi merupakan tahapan memperbaiki media sesuai
dengan saran yang diberikan oleh validator pada saat proses validasi.
Setelah diperbaiki, media akan diberikan kembali kepada validator
untuk ditinjau ulang;

e. Uji coba produk, ujicoba dilakukan kepada siswa kelas SMP Dr.
Musta’in Romly -Lamongan. Siswa mulai menggunakan media
komik teks eksposisi dengan smartphone masing-masing siswa.
Setelah menggunakan media, siswa diminta untuk menulis karangan
teks eksposisi yang digunakan untuk menilai’ keefektifan media.
Setelah membuat  karangan teks eksposisi, siswa diminta untuk
mengisi lembar angket sebagai wujud penilaian pengguna terhadap
media yang dikembangankan. Selanjutnya data yang diperoleh dari
hasil angket respons  siswa kemudian diolah untuk mengukur
kepraktisan media yang dikembangkan.

Keefektifan Media
Keefektifan media diukur dengan menggunakan tes uraian. Tes

dilakukan sebanyak dua kali, pertama uji coba produk pada kelompok

kecil dengan jumlah 5 siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly

Lamongan. pada uji coba produk ini didapatkan jumlah skor 49. Dari

hasil skor tersebut diperoleh rata-rata sebesar 82% yang tergolong ke

dalam kategori sangat sangat baik. Kedua uji coba pemakaian pada
kelompok besar dengan jumlah 28 siswa kelas VIII SMP. Dr. Musta’in

Romly Lamongan. pada uji coba pemakaian ini didapatkan jumlah skor

271. Dari hasil skor tersebut diperoleh rata-rata sebesar 81% yang

tergolong ke dalam kategori sangat baik.

Dapat disimpulkan bahwa dari kedua uji coba tersebut media

pembelajaran komik berbasis android dianggap efektif karena dapat

mempermudah siswa dalam memahami dan menulis teks eksposisi.



3.

Kepraktisan Media

Kepraktisan media diukur dengan menggunakan angket respons
siswa terhadap media yang dikembangkan. Pengisian angket dilakukan
sebanyak dua kali, pertama pengisian angket pada kelompok kecil
dengan jumlah 5 siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in Romly Lamongan.
pada pengisian angket kelompok kecil ini didapatkan jumlah skor 225.
Dari hasil skor tersebut diperoleh rata-rata sebesar 75% yang tergolong
ke dalam kategori baik. Kedua pengisian angket dilakukan pada
kelompok besar dengan jumlah 28 siswa kelas VIII SMP Dr. Musta’in
Romly Lamongan. pada pengsian angket kelompok besar ini didapatkan
jumlah skor 1393.-Dari hasil skor tersebut diperoleh rata-rata sebesar
83% yang tergolong ke dalam kategori sangat baik.

Dapat disimpulkan bahwa dari kedua angket respons siswa terhadap
media pembelajaran komik berbasis android dianggap praktis karena

dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menulis teks eksposisi.
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